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Abstrak:  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sering menghadapi berbagai tantangan 
dalam meningkatkan daya saingnya, salah satunya adalah kurangnya strategi promosi 
yang efektif dan keterbatasan fasilitas pendukung di lingkungan usaha. Pengabdian ini 
bertujuan untuk mengatasi permasalahan pelaku UMKM mengenai tidak adanya 
penerangan jalan yang memadai di sekitar lokasi usaha, tanpa adanya banner sebagai 
penanda usaha, serta signage yang kurang terlihat, sehingga menyulitkan pembeli dan 
kurir dalam menemukan lokasi usaha. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 
pendekatan Participatory Action Research (PAR), yang menekankan partisipasi aktif para 
pelaku UMKM pada setiap tahapan. Serangkaian kegiatan dilaksanakan selama satu 
bulan, meliputi FGD, pendampingan inovasi promosi, serta penyediaan penerangan agar 
kurir dan pembeli lebih mudah menemukan lokasi usaha. Subyek dalam kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini meliputi pelaku UMKM yang ada di Graha Indah. 

Metode pengumpulan data dalam kegiatan ini meliputi observasi partisipatif, 
dokumentasi visual, serta wawancara singkat dengan UMKM Graha Indah. 
Kegiatan ini melibatkan satu kelompok mitra, yaitu UMKM Graha Indah, yang 
mendapatkan pendampingan secara intensif. Hasil dari program ini untuk untuk 
mengatasi permasalahan pelaku UMKM mengenai tidak adanya penerangan jalan yang 
memadai di sekitar lokasi usaha, tanpa adanya banner sebagai penanda usaha, serta 
signage yang kurang terlihat, sehingga menyulitkan pembeli dan kurir dalam 
menemukan lokasi usaha meliputi : 1) signage yang telah diperbarui mempermudah 
pembeli dan kurir dalam menemukan lokasi usaha, 2) pemasangan banner yang di Graha 
Indah memberikan informasi yang lebih jelas dan menarik bagi calon pelanggan untuk 
membeli, serta 3) pemasangan lampu tenaga surya di sekitar jalan masuk ke lokasi usaha 
terbukti meningkatkan visibilitas gang rumah pelaku UMKM pada malam hari, sehingga 
memudahkan akses bagi pembeli maupun kurir. Dengan inovasi ini, UMKM mitra dapat 
lebih mudah dikenali, meningkatkan potensi pelanggan, dan secara keseluruhan 
memperkuat daya saing usahanya.  

 
Kata Kunci: UMKM; Inovasi Promosi; Signage  Kreatif; Lampu Tenaga Surya 

 

Pendahuluan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar penting dalam 

perekonomian Indonesia, terutama dalam menghadapi berbagai tantangan ekonomi. Di 
Surabaya, khususnya kawasan Graha Indah, UMKM di Graha Indah memberikan 
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kontribusi signifikan terhadap peningkatan produktivitas kerja dan pendapatan 
masyarakat setempat. Namun, di era digital yang semakin maju, UMKM di Graha Indah 
menghadapi persaingan yang semakin ketat. Konsumen modern tidak hanya menuntut 
produk berkualitas tinggi, tetapi juga menginginkan daya tarik visual dan pengalaman 
yang mampu membangun loyalitas. Oleh karena itu, peran UMKM di Graha Indah yang 
signifikan menjadikannya bagian penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 
kawasan tersebut. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 
perekonomian Indonesia (Kurniawan et al., 2025), terutama dalam menciptakan 
lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Fatikhurrizqi & 
Kurniawan, 2022). Namun, UMKM sering menghadapi berbagai kendala (Yani et al., 2025) 
dalam meningkatkan daya saing mereka, khususnya dalam aspek promosi dan visibilitas 
usaha. Banyak pelaku UMKM yang belum memiliki strategi pemasaran (Nisak et al., 2022) 
yang efektif, sehingga sulit bagi mereka untuk menarik perhatian pelanggan dan 
meningkatkan jumlah penjualan. Salah satu permasalahan yang sering muncul adalah 
kurangnya fasilitas penunjang usaha, seperti signage yang jelas, banner usaha (Prayitno 
et al., 2024), dan penerangan jalan yang memadai di sekitar lokasi usaha. 

Berdasarkan hasil wawancara, pelaku mitra UMKM menghadapi beberapa kendala 
utama, antara lain kurangnya penerangan jalan di sekitar lokasi usaha, ketiadaan banner 
sebagai penanda, serta signage yang kurang terlihat sehingga menyulitkan pembeli 
maupun kurir menemukan lokasi usaha. Permasalahan ini berdampak pada rendahnya 
daya tarik usaha dan terbatasnya peluang untuk menarik pelanggan baru. Selain itu, 
kondisi lingkungan yang kurang mendukung turut menyulitkan proses pengantaran 
pesanan oleh kurir, yang pada akhirnya berpotensi menurunkan tingkat kepuasan 
pelanggan. 

Diperlukan juga teknologi digital yang membantu UMKM (Afni et al., 2025). 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 
pendidikan, terutama dalam penyediaan media pembelajaran yang interaktif dan 
menarik. Pada era pembelajaran abad ke-21, guru dituntut untuk mampu 
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses belajar mengajar guna menciptakan suasana 
kelas yang lebih dinamis dan partisipatif. Salah satu pendekatan inovatif yang semakin 
berkembang adalah penggunaan media pembelajaran berbasis Augmented Reality (AR), 
yang mampu menampilkan objek tiga dimensi (3D) sehingga memberikan pengalaman 
belajar yang lebih nyata, visual, dan interaktif bagi siswa. 

Pelaku UMKM di Graha Indah perlu pendampingan khusus untuk membuat banner 
yang dimanfaatkan untuk berjualan. Pengembangan desain dan pembuatan media 
(Christiana et al., 2024) untuk UMKM sangatlah penting. Penggunaan canva sangat 
bermanfaat untuk pelaku UMKM (Ulandary et al., 2023). Canva menyediakan berbagai 
fitur, template, dan elemen desain yang memudahkan guru dalam menyajikan materi 
pembelajaran secara visual, seperti presentasi, ilustrasi, dan infografis. Dengan demikian, 
guru dapat meningkatkan kreativitas siswa, mendorong partisipasi aktif, serta 
menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan (Christiana et 
al., 2024). 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas pentingnya strategi promosi dan 
signage dalam meningkatkan visibilitas serta daya saing UMKM. Misalnya, penelitian oleh 
(Nisak et al., 2022) menunjukkan bahwa penggunaan signage yang jelas dan menarik 
dapat meningkatkan jumlah pelanggan yang berkunjung ke suatu tempat usaha. Selain 
itu, studi yang dilakukan oleh (Prayitno et al., 2024) mengungkapkan bahwa penerangan 
yang baik di sekitar lokasi usaha dapat meningkatkan keamanan dan kenyamanan bagi 
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pelanggan yang datang di malam hari. Dalam penelitian lain, (Umran et al., 2023) 
menekankan pentingnya penggunaan banner yang menarik sebagai media promosi 
efektif dalam meningkatkan penjualan UMKM dan dapat dipasarkan melalui akun media 
sosial. 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra dan temuan dari penelitian 
sebelumnya, solusi yang diusulkan dalam program pengabdian ini adalah membangun 
ulang signage agar lebih terlihat dan menarik, membuat banner UMKM untuk 
meningkatkan daya tarik dan identitas usaha, serta memasang lampu tenaga surya 
sebagai penerangan jalan guna memudahkan pembeli dan kurir dalam menemukan lokasi 
usaha. Dengan adanya perbaikan ini, diharapkan mitra dapat meningkatkan visibilitas 
usaha mereka, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan daya saing di tengah 
persaingan usaha yang semakin ketat.   

Branding produk (Kurniawan et al., 2025) merupakan aspek penting yang tidak hanya 
membedakan suatu produk dari produk lainnya, tetapi juga membangun ikatan 
emosional dengan pelanggan. Sebagai alat pemasaran strategis, branding berperan 
signifikan dalam memengaruhi keputusan pembelian, membentuk preferensi konsumen, 
serta menciptakan hubungan jangka panjang yang lebih erat antara pelanggan dan 
produk.  

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk membantu pelaku UMKM dalam 
meningkatkan daya saing mereka melalui inovasi promosi yang efektif. Secara khusus, 
program ini bertujuan untuk untuk mengurangi tidak adanya penerangan jalan yang 
memadai di sekitar lokasi usaha, ketiadaan banner sebagai penanda usaha, serta signage 
yang kurang terlihat, sehingga menyulitkan pembeli dan kurir dalam menemukan lokasi 
usaha. 
 

Metode Pelaksanaan 
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) SDGs yang dilaksanakan oleh Kelompok B6B 

menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), yang menekankan 
keterlibatan aktif antara tim pelaksana dan mitra sasaran, yaitu UMKM di Kelurahan 
Graha Indah, Kota Balikpapan. Melalui pendekatan ini, masyarakat diposisikan sebagai 
mitra, bukan sekadar objek kegiatan, sehingga mereka terlibat langsung dalam proses 
identifikasi masalah, perumusan strategi, pelaksanaan solusi, hingga evaluasi hasil (Fasha 
et al., 2018). 

Metode ini dipilih karena memiliki karakteristik partisipatif, kolaboratif, dan 
kontekstual dalam menyelesaikan permasalahan nyata di masyarakat. Dengan 
menempatkan masyarakat sebagai subjek utama, PAR memungkinkan terjadinya 
transformasi sosial melalui proses reflektif dan tindakan nyata yang dilakukan secara 
bersama. Dalam konteks ini, UMKM Gading tidak hanya berperan sebagai penerima 
manfaat, tetapi juga sebagai mitra aktif dalam setiap tahapan pengembangan branding 
dan inovasi kemasan produk. Penerapan PAR pada kegiatan berbasis masyarakat terbukti 
efektif karena mampu mendorong keterlibatan, membangun rasa kepemilikan, serta 
memperkuat kapasitas komunitas untuk menjalankan transformasi secara mandiri  
(Khafsoh & Riani, 2024). 

Metode pengumpulan data dalam kegiatan ini meliputi observasi partisipatif, 
dokumentasi visual, serta wawancara singkat dengan UMKM Graha Indah. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengevaluasi dampak awal proses 
rebranding dan digitalisasi promosi terhadap identitas merek serta daya tarik produk. 
Melalui pendekatan yang berfokus pada kolaborasi dan pemberdayaan langsung, 
kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak jangka panjang bagi UMKM Graha 
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Indah dalam memperkuat daya saing di tengah persaingan pasar yang semakin 
kompetitif. Keberhasilan kegiatan ini tidak hanya diukur dari perubahan aspek visual, 
tetapi juga dari kemampuan pelaku usaha untuk melanjutkan serta mengembangkan 
proses branding secara mandiri pada masa mendatang.  

Lokasi pengabdian kepada Masyarakat di Graha Indah Balikpapan Utara Kota 
Balikpapan Kalimantan Timur yang terdapat 24 RT. 

 

 
Gambar 1. Lokasi Demografi Graha Indah 

 

 

Hasil dan Pembahasan 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini mencakup pemasangan banner UMKM, signage, 

dan lampu tenaga surya untuk meningkatkan visibilitas usaha mitra. Banner yang 
dipasang membantu pelanggan mengenali usaha dengan lebih mudah, serta menyediakan 
informasi kontak yang jelas. Signage yang diperbarui dengan desain lebih mencolok dan 
posisi yang strategis mempermudah kurir dan pelanggan dalam menemukan lokasi 
usaha. Selain itu, pemasangan lampu tenaga surya di sekitar gang menuju lokasi usaha 
meningkatkan visibilitas pada malam hari, sehingga tidak hanya memudahkan akses 
pelanggan dan kurir, tetapi juga meningkatkan rasa aman di lingkungan sekitar 
(Waskitoningtyas & Frendianto, 2024). 

  

 
Gambar 2. Pemasangan Petunjuk Arah UMKM 

 

Berdasarkan gambar 1, kami memasang papan petunjuk arah menuju lokasi UMKM 
karena sebelumnya petunjuk arah tersebut kurang terlihat oleh pelanggan saat menuju 
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lokasi. Sejalan dengan pentingnya petunjuk arah (Waskitoningtyas & Frendianto, 2024) 
penting untuk promosi UMKM serta dapat memberikan edukasi (Waskitoningtyas et al., 
2024) ke pelanggan. 
 

 
Gambar 3. Penerangan Jalan ke UMKM 

 
Berdasarkan Gambar 2 di atas, kami memasang lampu tenaga surya ramah lingkungan 

di depan gang menuju lokasi UMKM. Pemasangan ini dilakukan karena sebelumnya 

petunjuk arah sulit terlihat, dan gang menuju UMKM pun kurang tampak oleh 

pengunjung. 

 

 

Gambar 4. Foto Bersama dengan UMKM 
 

Gambar 3 menunjukkan pemasangan banner di halaman lokasi UMKM sebagai upaya 
meningkatkan visibilitas lokasi yang sebelumnya kurang terlihat oleh pelanggan. Foto 
tersebut juga mendokumentasikan momen bersama pemilik UMKM. Sejalan dengan 
(Kartika et al., 2023) pemasaran UMKM masih menggunakan foto supaya dapat menarik 
pelanggan. 

Upaya pemasangan papan petunjuk arah, lampu tenaga surya, dan banner di sekitar 
lokasi UMKM merupakan langkah strategis untuk meningkatkan visibilitas dan 
aksesibilitas UMKM kepada pelanggan. Kurangnya keterlihatan lokasi menjadi hambatan 
yang diatasi melalui pendekatan visual dan ramah lingkungan. Tindakan ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya petunjuk arah dalam 
promosi (Waskitoningtyas & Frendianto, 2024), serta penggunaan media visual seperti 
foto dan banner dalam pemasaran UMKM (Kartika et al., 2023). Selain membantu 
pelanggan menemukan lokasi, inisiatif ini juga berkontribusi pada edukasi dan 
peningkatan daya tarik UMKM secara keseluruhan. 
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Dampak dari kegiatan ini tidak hanya dirasakan oleh mitra, tetapi juga oleh masyarakat 
sekitar. Penerangan jalan yang lebih baik meningkatkan keamanan lingkungan, 
sementara peningkatan visibilitas usaha berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal. 
Implikasi dari program ini menunjukkan bahwa inovasi promosi dan perbaikan fasilitas 
pendukung dapat menjadi strategi efektif dalam memperkuat daya saing UMKM. 

Meskipun program KKN telah memberikan manfaat yang signifikan, terdapat beberapa 
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah keterbatasan dalam cakupan 
penerapan, di mana hanya beberapa UMKM yang dapat menerima manfaat langsung dari 
program ini. Selain itu, efektivitas signage dan banner dalam meningkatkan jumlah 
pelanggan masih memerlukan evaluasi jangka panjang. Oleh karena itu, disarankan agar 
program serupa dapat diterapkan secara lebih luas dengan dukungan yang lebih besar 
dari pemerintah maupun pihak swasta, serta dilakukan pemantauan dan evaluasi lebih 
lanjut untuk melihat dampak jangka panjang terhadap pertumbuhan usaha mitra. 
 

Simpulan 
Kegiatan pengabdian ini telah berhasil memberikan solusi nyata bagi permasalahan 

yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam meningkatkan daya saing usaha mereka. Melalui 
pembangunan ulang signage, pemasangan banner usaha, dan penyediaan penerangan 
jalan menggunakan lampu tenaga surya, mitra kini lebih mudah dikenali oleh pelanggan 
dan kurir. Signage yang lebih jelas membantu pelanggan dalam menemukan lokasi usaha, 
sedangkan banner yang dipasang memberikan identitas yang lebih kuat bagi UMKM. 
Selain itu, keberadaan lampu tenaga surya di sekitar gang menuju lokasi usaha telah 
meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan bagi pelanggan maupun kurir, terutama 
pada malam hari.   
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